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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif, karena fokus penelitiannya adalah peran guru dalam mengembangkan rasa percaya diri peserta didik di RA Najmatul Millah Beluk Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang Tahun 2018.

Jadi, jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Sedangkan berdasarkan obyeknya jenis  penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu suatu penelitian yang dilakukan di lapangan atau lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dalam kajian penelitian ini adalah RA Najmatul Millah Desa Beluk Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang. Adapun waktu penelitian yaitu dari bulan Agustus sampai bulan September 2018.
C. Sumber Data Penelitian
Data adalah hasil pencatatan penelitian baik berupa fakta atau angka. Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data untuk suatu keperluan.

Data yang dikumpulkan meliputi berbagai macam data yang berhubungan dengan pengembangan rasa percaya diri anak RA. Berdasarkan sumbernya, data dapat digolong
kan menjadi dua, yaitu:

1. Data Primer
Data primer dari penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan subyek serta gambaran ekspresi, sikap dan pemahaman dari subyek yang diteliti sebagai dasar utama melakukan interpretasi data. Data atau informasi tersebut diperoleh secara langsung dari orang-orang yang dipandang mengetahui masalah yang akan dikaji dan bersedia memberi data atau informasi yang diperlukan. Orang-orang tersebut yaitu guru-guru dan siswa RA Najmatul Millah Beluk. Sedangkan untuk pengambilan data dilakukan dengan bantuan catatan lapangan. Sementara itu observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung segala aktivitas di RA Najmatu Millah Beluk.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data atau informasi yang diperoleh dari sumber-sumber lain selain data primer. Diantaranya ada Kepala sekolah, orangtua peserta didik, buku raport, buku penilain, dan data lain yang berhubungan dengan RA Najmatul Millah. Data sekunder dimaksudkan untuk melengkapi data primer dari kegiatan penelitian. 

D. Teknik  dan Prosedur Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dipergunakan antara lain:
1. Observasi
Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera, yaitu penglihatan, peraba, pencium, pendengaran, dan pengecapan.
 Dalam penelitian ini yang digunakan adalah observasi partisipatif. Pengamatan ini dilakukan melalui pengamatan sepintas terhadap peran guru dalam mengembangkan rasa percaya diri anak di RA Najmatul Millah Desa Beluk Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang.
2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
 Dalam metode interview peneliti memakai jenis wawancara berpedoman dengan melakukan wawancara secara terstruktur untuk memperoleh data tentang peran guru dalam mengembangkan percaya diri peserta didik di RA Najmatul Millah Desa Beluk Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang.
Wawancara berpedoman merupakan wawancara yang telah dipersiapkan dan direncanakan dengan menggunakan pedoman tertentu, kemudian pertanyaan diformulasikan dengan cermat tertulis, sehingga wawancara tidak menyimpang dari tujuan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang psikologi dan kehidupan social anak dengan orang tua tunggal serta peranguru dalam mengembangkan percaya diri peserta didik di RA Najmatul Millah Desa Beluk Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang.
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah teknik untuk memperoleh keterangan dengan cara memeriksa dan mencatat laporan. Menurut Suharsimi Arikunto metode dokumentasi adalah mencari data yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.

Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini antara lain data berupa profil sekolah, data guru dan siswa dan data-data tertulis lainnya yang dibutuhkan dalam penelitian.

E. Prosedur Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan langkah-langkah analisis data penelitian kualitatif seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono, yaitu sebagai berikut:

Adapun langkah-langkah  analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah pencatatan kembali dalam bentuk uraian atau laporan secara rinci dan sistematis yang dapat digunakan dalam menganalisis data. Laporan yang direduksi itu, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok dan penting, diberi susunan yang sistematis agar lebih mudah untuk dikendalikan. Data yang telah direduksi dari data-data yang masih tercecer yang kemudian di dirangkum dan dikaitkan satu dengan lainnya memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan, juga mempermudah peneliti untuk mencari kembali data yang diperlukan.
2. Data Display
Data display adalah upaya untuk melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari sebuah penelitian. Dalam hal ini sangat diperlukan matrik atau grafik untuk membantu peneliti menghindari sesuatu diluar focus penelitian. Membuat display juga merupakan analisis.

3. Kesimpulan dan Verifikasi

Sejak semula peneliti berusaha mencari makna data atau kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan. Untuk itu ia perlu mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya. Kesimpulan itu awalnya bersifat tentatif, kabur dan diragukan, namun setelah data bertambah dan analisis dilakukan secara terus menerus kesimpulan dari makna data akan lebih grounded tau lebih menyeluruh cakupannya dan lebih dalam dan tajam dalam isinya. Hal ini dapat dilakukan dengan verifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi dapat dilakukan dengan mencari data baru yang berhubungan dengan masalah penelitian.

F. Pemeriksaan Keabsahan Data
Peneliti menjelaskan bagaimana keabsahan data yang mencakup Kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas dan komfirmabilitas:

1. Kredibilitas (Credibility)

Penelitian berangkat dari data. Data adalah segala-galanya dalam penelitian. Oleh karena itu, data harus benar-benar valid. Ukuran validitas suatu penelitian terdapat pada alat ukur menjaring data, apakah sudah tepat, benar, sesuai dengan mengukur apa yang seharusnya diukur. Alat untuk menjaring data penelitian kualitatif terletak pada penelitian yang dibantu dengan metode interview, observasi, dan studi dokumen. Dengan demikian, yang diuji ketepatannya adalah kapasitas peneliti dalam merancang fokus, menetapkan dan memilih informan, melaksanakan, metode pengumpulan data, menganalisis dan menginterpretasi dan melaporkan hasil penelitian yang kesemuanya yaitu perlu menunjukkan konsistensinya satu sama lain. Keterpercayaan penelitian kualitatif tidak terletak pada derajat akurasi desain penelitian dengan hasil yang dicapai tetapi pada kredibilitas peneliti.

Kredibilitas adalah ukuran kebenaran data yang dikumpulkan, yang menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan hasil penelitian. Dalam sebuah literatur dikatakan bahwa, kredibilitas (derajat kepercayaan) data diperiksa melalui kelengkapan data yang diperoleh dari berbagai sumber.

Penerapan kriterium derajat kepercayaan (kredibilitas) pada dasarnya menggantikan konsep validitas internal dari nonkualitatif. Kriterium ini berfungsi: pertama, melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai; kedua, mempertunjukkan derajat hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti.

2. Transferabilitas (Transferability)
Uji terhadap ketepatan suatu penelitian kualitatif selalu dilakukan pada internal penelitian juga pada keterpakaiannya oleh pihak eksternal. Validasi eksternal berkenaan dengan derajat akurasi apakah hasil penelitian dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada populasi di mana sampel tersebut diambil atau pada setting sosial yang berbeda dengan karakteristik yang hampir sama.

Seperti telah dikemukakan bahwa, transferability ini merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil. Nilai tranfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Bagi peneliti naturalistik, nilai transfer bergabung pada pemakai, hingga manakala hasil penelitian tersebut dapat digunakan dalam konteks dan situasi sosial lain.

3. Dependabilitas (Dependability)
Dalam penelitian kuantitatif, dependability disebut reliabilitas. Suatu penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi/mereplikasi proses penelitian tersebut. Dalam penelitian kualitatif, uji depenability dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak melakukan proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa memberikan data. Penelitian seperti ini perlu diuji depenabilitynya. Kalau proses penelitian tidak dilakukan tetapi datanya ada, maka penelitian tersebut tidak reliabel atau dependable. Untuk itu pengujian depenability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian.

4. Konfirmabilitas (Confirmability)

Kepastian atau audit kepastian yaitu bahwa data yang diperoleh dapat dilacak kebenarannya dan sumber informannya jelas. Konfirmabilitas berhubungan dengan objektivitas hasil penelitian. Hasil penelitian dikatakan memiliki derajat objektivitas yang tinggi apabila keberadaan data dapat ditelusuri secara pasti dan penelitian dikatakan objektif bila hasil penelitian telah disepakati banyak orang. Uji konfirmabilitas hampir sama dengan uji dependabilitas, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan.

Pengujian konfirmability dalam penelitian kuantitatif disebut dengan uji obyektivitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability mirip dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi darin proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmability. Dalam penelitian, jangan sampai proses tidak ada, tetapi hasilnya ada.
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